ABSTRAK

Return On Assets secara umum merupakan jenis dari rasio profitabilitas
bank yang mengukur bank tersebut mengalami kerugian atau keuntungan,
berpengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Non
Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan
rasio yang mempengaruhi besaran Likuiditas suatu Bank dengan Capital Adequacy
Ratio (CAR) sebagai Variabel mediasi.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh
Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan dampaknya terhadap Return On Asset (ROA).
Penelitian ini menggunakan PT. Bank Muamalat Thk. sebagai objek penelitian
dalam periode 2014-2023.

Penelitian ini diolah menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif dengan menganalisis data berupa angka menggunakan uiji
statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
terpublikasi PT. Bank Muamalat Tbk. di website www.ojk.co.id. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis uji deskriptif, analisis uji asumsi Kklasik, serta
analisis jalur (path analysis).

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu
indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang
bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio
keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Yang
tersebut dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan
perusahaan dimasa mendatang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh tidak signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan
thitung < ttabel = -1.062 < 2.306 dan Sig. 0.32 > 0.05; (2) Financing To Deposit
Ratio (FDR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)
dengan thitung < ttabel = -3.245 < 2.306 dan Sig. 0.14 > 0.05; (3) Non Performing
Financing (NPF) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan hasi; R Square (R2 ) Simultan
sebesar 0.810 atau 81.0% serta thitung > ttabel sebesar 14.912 > 4.74 dengan nilai
signifikansi 0.003 <0.05; (4) Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dengan thitung < ttabel = - 1.517 <
2.306 dan Sig. 1.68 > 0,05; (5) Non Performing Financing (NPF) berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) melalui Capital Adequacy Ratio (CAR)
dengan besaran pengaruh sebesar 0.052 kemudian thitung <ttabel sebesar -0.725 <
2.306 dan Sig. 0.468 > 0.05; (6) Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh
tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) melalui Capital Adequacy Ratio
(CAR) dengan besaran pengaruh 1.534 kemudian thitung < ttabel sebesar 1.836 <
2.306 dan Sig. 0.066 > 0.05.



ABSTRACT

Return On Assets in general is a type of bank profitability ratio which
measures whether the bank has experienced losses or profits, affecting the
Financing to Deposit Ratio (FDR) which is a ratio used to measure the liquidity of
a bank in repaying withdrawals made by depositors by relying on financing
provided provided as a source of liquidity, namely by dividing the amount of
financing provided by the bank towards Third Party Funds (DPK). Non Performing
Financing (NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR) are ratios that influence the
amount of liquidity of a bank with the Capital Adequacy Ratio (CAR) as a
mediating variable.

This research is aimed at finding out and analyzing the influence of Non
Performing Financing (NPF) and Financing to Deposit Ratio (FDR) on the Capital
Adequacy Ratio (CAR) and its impact on Return On Assets (ROA). This research
uses PT. Bank Muamalat Tbk. as a research object in the 2014-2023 period.

This research was processed using descriptive verification methods with
quantitative approach by analyzing data in the form of numbers using tests
statistics. The data used in this research was obtained from financial reports
published by PT. Bank Muamalat Tbk. on the website www.ojk.co.id. Analysis
techniques used are descriptive test analysis, classical assumption test analysis, as
well as path analysis (path analysis).

The level of bank health can be assessed from several indicators. One of
the main indicators used as the basis for assessment is the financial report of the
bank concerned. Based on the financial reports, a number of financial ratios can be
calculated which are commonly used as a basis for assessing the level of bank health.
This can provide a basis for consideration regarding the company's potential success
in the future.

The research results show that: (1) Non Performing Financing (NPF) has
no significant effect on the Capital Adequacy Ratio (CAR) with tcount < ttable = -
1.062 < 2.306 and Sig. 0.32 > 0.05; (2) Financing To Deposit Ratio (FDR) has no
significant effect on Capital Adequacy Ratio (CAR) with tcount < ttable = -3.245 <
2.306 and Sig. 0.14 > 0.05; (3) Non Performing Financing (NPF) and Financing To
Deposit Ratio (FDR) have a significant effect on the Capital Adequacy Ratio (CAR)
with yield; Simultaneous R Square (R2) is 0.810 or 81.0% and tcount > ttable is
14.912 > 4.74 with a significance value of 0.003 <0.05; (4) Capital Adequacy Ratio
(CAR) has no significant effect on Return On Assets (ROA) with tcount < ttable =
- 1.517 < 2.306 and Sig. 1.68 > 0.05; (5) Non Performing Financing (NPF) has no
significant effect on Return On Assets (ROA) through Capital Adequacy Ratio
(CAR) with an influence size of 0.052 then tcount <ttable of -0.725 <2.306 and Sig.
0.468 > 0.05; (6) Financing To Deposit Ratio (FDR) has no significant effect on
Return On Assets (ROA) through Capital Adequacy Ratio (CAR) with an influence
size of 1.534 then tcount < ttable of 1.836 < 2.306 and Sig. 0.066 > 0.05;
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